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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh self efficacy, profesionalisme, pemahaman good governance, dan budaya 

organisasi terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan publik di Jakarta. 

Kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Self efficacy memiliki pengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

Kepercayaan diri yang baik mendorong auditor untuk bisa mengeluarkan 

kinerja terbaiknya dalam bekerja. Kinerja yang maksimal dan optimal 

akan menjadi salah satu indikator dalam mempengaruhi hasil dari suatu 

laporan keuangan perusahaan. 

2. Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

Profesionalisme merupakan faktor yang menunjukkan tingkat kemahiran 

dan kemampuan auditor dalam memeriksa laporan keuangan. Auditor 

yang memiliki kemampuan dan kualitas cenderung akan dikaitkan 

dengan kinerjanya dalam bekerja sebagai auditor di Kantor Akuntan 

Publik. 

3. Pemahaman good governance tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

auditor. Hal ini dapat terjadi karena auditor yang memahami good 

governance belum tentu menerapkan dan menegakkannya saat bekerja, 

prinsip-prinsip good governance yang ditanamkan ke auditor belum 
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memastikan bahwa dirinya menjalankan hal tersebut di perusahaan ia 

bekerja. 

4. Budaya organisasi mempengaruhi kinerja auditor secara positif. Budaya 

organisasi perusahaan menjadi salah satu indikator yang membantu 

auditor dalam upaya untuk meningkatkan kinerja auditor selama 

memeriksa laporan keuangan. Sistem lingkungan dan kondisi kerja yang 

dibangun dan ditetapkan bersama dalam perusahaan dapat meningkatkan 

performa auditor dalam mengaudit. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

1. Kantor Akuntan Publik yang dijadikan bahan untuk penelitian dalam 

pengisian kuesioner ini masih kurang bervariasi. 

2. Kuesioner yang digunakan pada variabel profesionalisme dan budaya 

organisasi dalam penelitian ini berasal dari skripsi Badan Pemeriksa 

Keuangan yang telah dimodifikasi oleh peneliti. 

3. Responden kuesioner pada penelitian ini didominasi oleh junior auditor 

sehingga masih terdapat bias responden untuk auditor dan pernyataan 

yang dimodifikasi. 
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5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini, peneliti ingin memberikan 

saran untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan jumlah Kantor Akuntan 

Publik yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian dalam penelitian dan variabel 

pemahaman good governance dapat digantikan dengan variabel yang mengarah ke 

penerapan good governance dalam perusahaannya agar lebih mendapatkan hasil 

yang mendetail dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
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